BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAR

Didasarkan atas data hasil deskripsi dan snalisis,
maka penampilan keria instruktur dalam proses pelatihan di
kelas belum dapat meningkatkan kualitas keterampilan kérja
para Karyawan di perusahaan, karena pengaruh faktor
internal dan eksternsal.

Secara internal, pengetahuan dan keterampilan
pnengajar instruktur (wawasan kependidikan) vyang belum
memadail (inadequate) merupakan variabel penghambat
penampilan keria instruktur dalam Pproses peningkatan
keterampilan kerja karyawan di perusahaan.Kenyataan ini
teriadi, karensa latar belakang pendidikkan instruktur
kurang relevan dengan tugas dan Jjabatan kerja, sehinggsa

PYOSes aktuzlisasi korikulum di kelas kurang sesual dengan

behasa dan kebudayaan peserta latihan (trainee).
Ingtruktur dalam Proses pelatihan di kelas hanyva
herperah sebagal penyebar pengetahuan, karens tingkat

penguasaan pahan pelatihan vang memadai. Tetapl instruktur
helum dapat menunjukkan Kemampuan unituk membelajarkan
trainee, sehingdsa trainee belum dapat merekonstruksi

pengalamun dan pengetahuan kerja di kelas.
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Dengan demikian, proses pelatihan lebih berpusat pada
aktivitas instruktur (instructor’'s centered) dan bersifat
ekspositori, karena orientasli proses pelatihan hanya
tertumpu kepada aspek pengetahuan kerja

Kenyataan ini terjadi karena secara eksternal,
struktur organisasi Diklat kurang memadai (inadequate)
dalam memberikan motivasi kerja kepada para instruktur,
sehinggs prestasi kerja dan kepuasan kerja belum terbentuk
secarsa utuh, sertsa lingkungsn kerja belum terkondisi
secara kondusif. Selanjutnya, Diklat belum memiliki sarana
dan prasarana praktek pelatihan secara memadai, sebagail
daya dukung keberhasilan saktualisasi kurikulum di
lapangan. Oleh karena itu , proses pelatihan merupakan
kegiatan penambahan kuantitas pengetahuan kerja. Dengan
demikian, kualitas keampuhan kurikulum dalam proses
pelatihan di kelas, belum dapat teruji untuk meningkatkan
keterampilan kerjs para karyswan, karena penampilan kerja
instruktur kurang efektif dan adanya faktor diluar

vurikulum Diklat itu sendiri.

B. Rekomendasi
Berdasarkan atas hasil hkesimpulan tersebut, maka
dihasilkan beberapa rekomendasi yang ditujukan kepada

pihak vang terkait, yaitu asebagai berikut



92

1. Rekomendasi bagi DIKLAT.

Secara empirik, Diklat masih belum mampu menjalankan
fungsi dan perannys dalam proses meningkatkan kualitas
keterampilan kerjs para Raryawan, karens kualifikasi
pengetahuan dan keterampillan mengajar instruktur kurang
memadai (inadequate); Oleh karena itu, Diklat seyogyanya
berupaya untuk memperbaiki kekurangannya dengan cara
a. Memberikan wesempatan kepada Para instruktur untuk

dapat nengikuti magang di kelas sesuai dengsan kebutuhan
kerja, pengalaman kerja dan latar belakang pendidikan,
sehingga dapat memperbaikil, meningkatkan dan
mengembangkan kualitas £tau knantitas penampilan kerja
dalam proses pelatihan di kelas.

Secara teknis, dapat dilakukan dengan cara melihat,
atau mengobservasi instruktur senior paik di delam maupun
di luar kelompok keahlian atau secarsa tersendiri mengikuti
proses pelatihan, presentasi atau kegilatan ceramah yang
diadakan oleh Diklat.

b. Mengaktifkan kegiatan kelompok keahlian dalan setiap
jurusan, sebagal forum hkonsultasi dan komunikasi
profesional certz tempat berbagi pengalaman keria
antara para ipstruktur, sehinggs dapat memberikan dava
dorong teknis dan non reknis, serta memperbaiki atau

memantapkan pengetahuan dan keterampllan mengaiar dil
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Secara teknis, dapat dilskukan melalui pertemuan
ratin pada hari-hari tertentu ,mengadakan dialog informal
selams istirahat atau saat belum mengajar di kelas
diantara pars instruktur, sehingga dapat membina rasa
kebersamaaman keris di perusahaan.

. Memantapkan prosedur kerja dan rekruitmen instruktur
cesuai standar yang memadai (adeqguate), sehingga dapat
menciptakan motivasi kerja dan lingkungan kerja yang
positif kompetitif bagi para instruktur kelas.

Bentuknya, dapat dilakukan dengan cara pembenahan
kredit point terhadap seluruh aspek penampilan kerja
instruktur dan restrukturisasi program Diklat secara murni
dan koncsekwen, sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja
vang kompetitif dan positif di antara para instruktur.

d. Adanva bimbingan, pengarahan, perhatian dan perbaikan

status sosial, ekonomi, morasl dari para atasan atau
pemakai kepada 1instruktur secsra memadal, sehindga
dapat memberikan motivasi dan kepuasan kerja di
kelas.

Secars teknis, dapat dilakukan dengan cara pemberian
uang insentif, pengembangan karir, dan proses aktualisasi
diri secara memadai pada setiap instruktur dalam setiap
kesempatan. Atau temu wicara, dialog mingguan. bulanan

antara atasan. pemakal dan instruktur.
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2 Rekomendasi bagi Instruktur
Keberadaan penampilan keria instruktur yang unggul
dan profesional, merupakan tuntutan logis untuk
meningkatkan kualitas visi Diklat di lapangan. Oleh karena
itu, setiap instruktur belum hanysa dituntut untuk
menguasai bahan pelatihan atau keterampilan berinteraksi
saja, akan tetapi harus dapat menampilkan kualitas
keterampilan metodologis dan sikap profesional, dengan
cara
a. Turut aktif dalam setiap kegiatan pelatihan atau
pendidikan formal atau non formal, yang ada di luar /di
dalam Diklat sesuai dengan kebutuhan kerja ,sehingga
dapat memberikan perbaikan, penyegaran dan peningkatan
penampilan kerja instruktur dalam proses pelatihan di
kelas. Aktivitas ini dapat dilakukan dengan cara
mengadakan kegiatan presentasi mingguan/bulanan oleh
para instruktur, membaca buku tentang didaktik metodik,
menghadirkan para pakar pendidikan untuk membina
wawasan Kependidikan, mengikuti program 52 bagl para
instruktur lulusan 51 =&tan mengadakar pelatihan
keinstruktursn dalam lingkungan Diklat sendiri baik
antar kelompok kezmhlisn maupun dalam satu kelompok
keahlian saja.
L. Memperbaiki wvisi kerja instruktur secara positif,

konstruktif dan independent, sehingga dapat memperbaikil
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kualifikasi penampilan keria instruktur dalam Proses
pelatihan di kelas.

Secara teknis, dapat dilakukan melaluil dialog formal
atau non formal antara instruktur dan para karyawvan IPTN
lainnya atau kunjungan kerja kepada Diklat l1ain scebagai
upaya memperbaiki kualifiksasi penampilan kerja di kelas,
sehingga dapat menampilkan dirinya selaku instruktur

profesional.

3. Rekomendasi bagi para Pengenbang Kurikulum

5. Melihat fungsi dan peran yang diemban para pengembang
kurikulum DiklatIPTHN Bandung, makz akan lebih baik bila
dibentuk suatu satuan tugas (satgas) vang khusus
menangani kurikulum Diklat Bandung, agar lulusan Diklat
dapat diterima oleh pemaksai (user) di perusahaan.
gelanjutnysa, satgas ini hendaknysa, bekerja SECAYS
berkelanjutan, independent dan selalu bekerja sama
dengan Tim evaluasi agar proses dsn hasil pelatihan
dapat lebih produktif.

b. Diadakan pProses penjelasan dan pemahaman konsep
kurikulum Diklat kepada para personil Diklat. sebagal
upayz sopsialisasi kurikulum di lapangan, sehingga dapat
memaknai hakekat pelatihan di kelas.

Secars teknis. dapat dilakukan dengan cara

dengar pendapat tentang hakekat kurikulum Diklat. studi
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banding dengar Diklat di luar IPTH, stau , dapat dilakukan
dengan cara ProsSes kerja sama dalam membuat kurikulum
dengsn pemakal, instruktur dan koordinator program, dengar
pendapatl tentang hakekat kurikulum Diklat, stau studi

banding terhadap kurikulum Diklat dengan Diklat lain.

4. Rekomendasi kepada Pemakail
Pemakail merupakan pusat orientasi kegiatan Diklat
di lapangarn, baik dalam rangka usaha preventif, kuratif
maupurn disgnostik terhadap kebutuhan kerja para
karyawannya di perusahaan. |
Didasarkan atas data hasil temuan di lapangan, maka
rekomendasi untuk pemakal adalah csebagai berikut:
a.Pemakal berreran sebagail "mitra kerja” secara kooperatif
dalam merencanskan, melaksanakan . evaluasi serta proses
supervisi terhadap program pelatihan yang ditawarkan,
sehingga satu sama 1ain dapat saling mengkolaborasi Job

assignment kKaryawan sesual dengan bahasa dan budaya

r.Mengadakan dengar pendapat, diskusi, on'the job ftraining
para instruktur Diklat di perusaliaan pemakal,
memperkeriakan personil pemahkasl sebagal penterjenah
kebutuhan ﬁelatihan atsu selaku tim monitoring terhadap

watn lalusan di perusahaan.
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c.Usahakan semua atasan para peserts 1atihan dapat
memberikan penghargaan “sosio—-ekonomi”™ vyang layak ~dan
pola perlakuan vang mendewasa sesuai dengan aspirasi
bersama sebagal feed back and motivation, sehinggsa para
trainee dalam melaksanakan tugas dan tanggung Jawab
keria akan lebih produktif.

Seéara teknis, dapat dilakukan dengan memperbaiki
karir, upah dan kesempatan untuk dap&at mengaktualisasikan
hasil pelatihan kepada setiap julusan Diklat, sehingga
dapat memberikan daya dorongd positif kompetitif di
perusahaan.

5 Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya

Karena fokus dan cakupan penelitian ini, hanva
menyangkut "penampilan kerja instruktur dalzm hubungannya
dengan peningkatan keterampilan karyawan', maka sangat
dirssakan agak begitu parsial baik dalam proses maupun
hacilnya. Untuk 1itu. diperlukan upava kaii wulang secara

romprehensif ter hadap dats hasil penelitian agay tingkat

keajegan dan kesahihan datsa dapat berlaknu secara
universal. sehinggda dapat dipakail sebagai bahan rujukan
proses penelitian selanjutnva.

Hgl ini dapat dilakukan dengan mempertimbanghksn

faktor pendukung lainnva sebagail indikator keberhasilan

penampilan keria inetruktur di lapandan. baik itu  fehkitor
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dan prasarana stau kKaryawan non instruktur lainnya,

sehingga dapat dihasilkan kesimpulan vang utuh dan

realistik.



